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Abstract

The purpose of writing this article is to explore the opinions of English pre-service teachers who
integrate online learning resources in junior high schools during field experience practice (PPL). This
research was held because during this pandemic, teaching and learning activities were carried out
online. The result of writing articles is that online learning resources provide convenience for teachers
in teaching English and reduce stress levels due to relevant online learning resources. This article uses
a qualitative approach using focus group interviews as a research instrument. Participants in this study
were 4 out of 9 prospective English teachers at Esa Unggul University who used online English learning
resources to help them teach.
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Abstrak

Tujuan dari penulisan artikel ini unntuk mengeksplor pendapat para calon guru bahasa Inggris
yang mengintegrasikan sumber belajar online di sekolah menengah pertama selama praktek
pengalaman lapangan (PPL) berlangsung. Penelitian ini diadakan karena di masa pandemi ini
aktivitas belajar mengajar dilakukan secara daring. Hasil dari penulisan artikel bahwa sumber
belajar online memberikan bebagai kemudahan untuk para guru dalam mengajarkan bahasa
Inggris serta mengurangi tingkat stress karena sumber belajar online yang relevan. Artikel ini
menggunakan pendekatan qualitative dengan menguunakan fokus grup interview sebagai
instrumen penelitian. Partisipan dalam studi ini adalah 4 dari 9 calon guru bahasa Inggris
universitas Esa Unggul yang menggunakan sumber belajar bahasa Inggris online untuk
membantu mereka mengajar.

Kata kunci: pembelajaran bahasa inggris, calon guru, sumber belajar online
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini memberikan
dampak yang luar biasa terhadap bidang
pendidikan dimana dengan segala
perkembangannya, kita dapat menggunakan
teknologi tersebut untuk cakupan aspek yang
luas(Taghizadeh, 2018). kemajuan teknologi
ini juga dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
memvariasikan pembelajaran yang akan di
lakukan  kepada siswa seperti halnya
penggunaan sumber belajar online dalam
mengajar bahasa Inggris. Fitria (2018)
mengungkapkan bahwa sumber belajar bahasa
Inggris online mendukung kegiatan belajar dan
mengajar siswa di kelas dan membuat kegiatan
tersebut efektif. Tidak hanya membantu guru
dalam  memvariasikan  kegiatan  belajar
mengajar bahasa, akan tetapi pengintegrasian
sumber belajar online juga membantu guru
untuk mendapatkan instruksi belajar yang
efektif untuk siswa, mengurangi stress pada
guru tersebut, dan membuat aktivitas dikelas
menjadi lebih mengalir dengan baik (Bonnie,
2011). Florence (2006) menyatakan bahwa
ketika guru mengintegrasikan sumber belajar
online maka guru dapat memperoleh
keuntungan salah satunya adalah sumber
belajar online lebih menarik perhatian dan
minat belajar siswa, sehingga nantinya mereka
akan menikmati aktivitas belajar. Yen (2012)
mengatakan bahwa sumber belajar online dapat
meningkatkan kualitas kegiatan belajar bahasa
menjadi lebih bermakna.

Akan tetapi dibalik segala keefektifan dan
kemudahan yang  diberikan  tentunya,
penggunaan dan pengintegrasian teknologi
seperti  sumber belajar online memiliki
tantangannya  tersendiri  seperti  yang
diungkapkan oleh Ramorola (2013) bahwa
dalam  memberikan  pembelajaran  yang
mengasah  kemampuan  berpikir  kritis,
dibutuhkan banyak sumber belajar online yang
sesuai dan hal tersebut cukup menyita waktu
yang banyak. Kemudian, kompetensi atau
kemampuan guru tersebut juga dapat
menghalagi  keefektifan dari penggunaan
sumber belajar online tersebut, seperti
kurangnya pengethahuan dalam pengaplikasian
teknologi didalam kelas ( Oguzhan, 2019).
Tujuan dari artikel ini adalah mengeksplor
pendapat para calon guru bahasa Inggris yang
mengintegrasikan sumber belajar online di
kelas mereka selama praktek mengajar
berlangsung apakah sumber belajar online
tersebut efektif dan membantu mereka dalam

mengajarkan bahasa Inggris atau mereka
menemukan hal- hal yang tidak sesuai atau
kesulitan saat menggunakannya.

Berangkat dari topik ini, maka dapat
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :
- Bagaimanakah pendapat para calon guru
bahasa Inggris terhadap pengintegrasian
sumber belajar online?

LANDASAN TEORI

Manfaat menggunakan sumber belajar online
dalam pembelajaran bahasa Inggris seperti
yang sudah disampaikan oleh Yen (2012)
pengintegrasian sumber belajar online dapat
memperbaiki kualitas belajar bahasa dimana
siswa merasa termotivasi dan ketertarikan
untuk belajar bahasa pun meningkat. Sumber
belajar online memfasilitasi guru bahasa
Inggris untuk memberikan kegiatan belajar
yang bervariasi dan tidak monoton atau
membosankan ( Fitria,2018). Bonnie (2011)
mengungkapakan bahwa sumber belajar online
bermanfaat tidak hanya dalam mengakes materi
belajar yang relevan dalam bahasa Inggris akan
tetapi juga memberikan instruksi yang efektif
kepada siswa, sehingga siswa mudah
memahami kegiatan yang di susun oleh guru.
Christopher (2020) mengatakan bahwa dalam
penggunaannya, sumber belajar online guru
dapat mengembangkan strategi belajar bahasa
Inggris yang mana juga berdampak pada
menimgkatnya kemampuan profesional guru
bahasa Inggris tersebut. Swapna (2019)
mengatakan bahwa sumber belajar bahasa
Inggris online membantu calon guru untuk
mengajar secara lebih percaya diri. Penggunaan
sumber belajar online ini juga dapat
meningkatkan kemampuan bahasa siswa
karena  mampu  menampilkan  aktivitas
menyenangkan bagi mereka ( Florence,2006).
Purva (2012) menyatakan bahwa sumber
belajar bahasa Inggris online bermanfaat tidak
hanya untuk mendukung kegiatan belajar-
mengajar, akan tetapi juga mendorong
terjadinya perubahan pada bagaimana siswa
mempelajari bahasa. Murat (2010) mengatakan
bahwa sumber belajar online dalam bahasa
Inggris membuat kegiatan belajar menjadi lebih
mudah misalnya pada kemampuan
Pronunciation dimana sumber belajar online
tersebut menyediakan fitur-fitur yang sangat
mendukung.
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METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan qualitative
dengan menguunakan fokus grup interview
sebagai instrumen penelitian. Partisipan dalam
studi ini adalah 4 dari 9 calon guru bahasa
Inggris  universitas Esa  Unggul yang
menggunakan sumber belajar bahasa Inggris
online untuk membantu mereka mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara yang di lakukan kepada
calon guru bahasa Inggris mereka mengakui
bahwa mereka mengintegrasikan sumber
belajar online untuk membantu mereka lebih
percaya diri dalam menyajikan materi belajar
kepada siswa. Sumber belajar online tersebut
beragam akan tetapi dari 5 calon guru tersebut
hampir semuanya menggunakan british council
sebagai sumber belajar mereka, Sedangkan
sisanya menggunakan quiz online bernama
quizziz.

Guru A mengatakan bahwa penggunaan sumber
belajar online sangat membantunya untuk
mengajar membaca dan menurutnya, sumber
belajar online sudah efektif karena mampu
membangkitkan semangat belajar anak-anak
dan mereka mengikuti pelajaran dengan baik.
Guru B juga menggunakan british council
mengungkapkan bahwa sumber belajar online
ini mampu menyediakan berbagai aktivitas
belajar  bahasa Inggris untuk semua
kempampuan dan menurutnya hal tersebut
membantunya untuk melatih dan mengajarkan
bahasa Inggris dengan percaya diri.

Guru C menggunakan quizziz yaitu sumber
belajar online berupa kuis yang juga fokus
kepada empat kemampuan bahasa Inggris
seperti berbicara, mendengar, membaca, dan
menulis. Menurut Guru C penggunaan sumber
belajar online ini sudah efektif karena
membantu sekali dalam penyajian materi yang
ingin  disampaikan,  sehingga  mampu
mengurangi tekanan dan stress saat merencakan
kegiatan belajar bahasa Inggris. Siswa juga
menunjukkan keaktifan yang lebih pada saat
belajar menggunakan quizziz tersebut.

Guru D mengungkapkan bahwa sumber belajar
yang digunakannya pada saat praktek mengajar
sangat membantunya untuk menyajikan materi
yang beragam, bervariasi dan menyenangkan,
yang mana membuat siswa antusias saat belajar
bahasa Inggris. Guru D menggunakan british
council kids kepada siswa nya. Terutama
digunakan untuk memperkaya kosakata mereka
dan membantu mereka percaya diri.

KESIMPULAN

Mengintegrasikan sumber belajar bahasa
Inggris online memiliki dampak yang positif
terhadap siswa dan membantu guru bahasa
Inggris dalam mengajar bahasa Inggris dengan
kegiatan yang variatif, yang memotivasi dan
menyenangkan . sumber belajar online
memberikan bebagai kemudahan untuk para
guru dalam mengajarkan bahasa Inggris serta
mengurangi tingkat stress karena sumber
belajar online yang relevan menyediakan aspek
yang luas dan beragam untuk menyajikan dan
mengembangkan materi pelajaran bahasa
Inggris.
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